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Pembuatan flexible coupling ini menggunakan bahan ductile cast iron melalui 
proses pengecoran yaitu proses peleburan material logam untuk kemudian di cetak 
sesuai dengan keinginan pembuat. Flexible coupling adalah merupakan alat 
penyambung pipa yang dilengkapi dengan peredam getaran pada sistem perpipaan. 
Untuk mengetahui kualiatas ductile cast iron, harus diketahui sifat mekanis dan struktur 
mikro dari material tersebut. Pengujian yang dilakukan antara lain adalah pengujian 
kekerasan, pengujian tarik, pengujian komposisi kimia dan metalorgi. 
Ductile cast iron memiliki nilai kekerasan rata-rata 285 BHN, nilai ini lebih 
besar jika disbanding dengan nilai kekerasan dari flexible coupling victaulic tipe 75 
yang sebesar 172.9 BHN. Nilai kekuatan tarik dari pengujian tarik adalah sebesar 
466.66 N/mm2, nilai ini lebih kecil dari pada nilai rata-rata yang menggunakan konversi 
kekerasan yaitu sebesar 898.98 MPa. Hal ini disebabkan karena cacat dalam proses 
pengecoran pembuatan spesimen uji tarik, misal adanya cacat rongga udara. Nilai 
kekuatan tarik ductile cast iron yang menggunakan konversi kekeran lebih besar 
disbanding dengan flexible coupling victaulic tipe 75 yang hanya sebesar 596.59 MPa. 
 
 


















This flexible coupling is fabricated using the ductile cast iron material in a 
casting process. Casting is a process of melting a material and then molded it to suit the 
need. Flexible coupling is a device to join the pipe that provided with damper in a 
piping system.To know the quality of the ductile cast iron, the properties and micro 
structure of the material should be known. The testing to know this properties are 
hardness test, tensile test, and chemical composition and metallurgy. 
Ductile cast iron have a hardness 285 BHN, this value is bigger than the flexible 
coupling Victaulic type 75 which have  172,9 BHN in hardness.The tensile test have the 
value of 466,66 N/MM2, which is smaller than the mean value in hardness conversion 
that have the value of 898,98 MPA. This is caused by the imperfection in a cating of the 
specimen, for example air cavity defect. The tensile strength of ductile cast iron using 
the hardness conversion is bigger than  the flexible coupling Victaulic type 75 which 
have 596,59 in hardness value. 
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